PENGARUH PEMBERIAN PAKAN FERMENTASI DAN PAKAN NON

FERMENTASI TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN LELE

SANGKURIANG (Clarias gariepinus.) YANG DIBUDIDAYA DENGAN





  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus.) 
 Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus)merupakan hasil dari rekayasa genetik 
yang dilakukan oleh Balai Budidaya Air Tawar (BBAT)  Sukabumi sebagai upaya 
untuk perbaikan mutu ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang telah mengalami 
penurunan kualitas dikarenakan adanya perkawinan sekerabat (inbreeding) dan seleksi 
induk yang salah (penggunaan induk berkualitas rendah).  
Lele sangkuriang ini merupakan perbaikan genetik melalui silang balik antara induk 
betina lele dumbo generasi kedua (F2) dan jantan lele dumbo generasi keenam (F6). 
Induk betina (F2) berasal dari keturunan kedua lele dumbo yang diintroduksi ke 
Indonesia pada 1985. Sedangkan induk jantan F6 merupakan sediaan induk yang ada 
di Balai Budidaya Air Tawar Sukabumi. Induk dasar yang didiseminasikan 
(ditebarkan) dihasilkan dari silang balik tahap kedua antara induk betina generasi kedua 
(F2) dengan induk jantan hasil silang balik tahap pertama 
2.2    Morfologi 
Sebagaimana halnya ikan lele, lele sangkuriang (Clarias gariepinus) memiliki 
ciri-ciri identik dengan lele dumbo sehingga sulit untuk dibedakan. Secara umum, ikan 
lele sangkuriang dikenal sebagai ikan berkumis atau catfish. Tubuh ikan lele 
sangkuriang ini berlendir dan tidak bersisik serta memiliki mulut yang relatif lebar 
yakni ¼ dari panjang total tubuhnya. Ciri khas dari lele sangkuriang adalah adanya 
empat pasang sungut yang terletak disekitar mulutnya. Keempat pasang sungut tersebut 
terdiri dari dua pasang sungut maxiral/ rahang atas dan dua pasang sungut 
mandibula/rahang bawah (Lukito, 2002).  Fungsi sungut bawah adalah sebagai alat 
peraba ketika berenang dan sebagai sensor ketika mencari makan. Sirip lele 
sangkuriang terdiri atas lima bagian yaitu sirip dada, sirip perut, sirip dubur, sirip ekor, 
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dan sirip punggung. Sirip dada lele sangkuriang dilengkapi dengan patil (sirip yang 
keras) yang berfungsi untuk alat pertahanan diri (Lukito, 2002).   
Menurut Djoko (2006) ikan lele sangkuriang mempunyai bentuk badan yang 
berbeda dengan jenis ikan lainya. Seperti ikan mas, gurami dan tawes. Alat pernafasan 
lele sangkuriang berupa insang yang berukuran kecil sehingga lele sangkuriang sering 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan oksigen. Ikan lele sangkuriang 
mengalami kesulitan dan memenuhi kebutuhan oksigen, akibatnya lele sangkuriang 
sering mengambil oksigen dengan muncul ke permukaan. Alat pernafasan tambahan 
terletak dirongga insang bagian atas, alat berwarna kemerahan penuh kapiler darah dan 
mempunyai tujuk pohon rimbun yang biasa disebut “arborescent organ”.  
2.3    Kebiasaan Makan 
Menurut Suyanto (2006), ikan lele digolongkan sebagai ikan karnivora.  Pakan 
alami yang baik untuk benih ikan lele adalah jenis zooplankton 
seperti Moina sp., Dapnia sp., cacing-cacing, larva (jentik-jentik serangga), siput-siput 
kecil dan sebagainya.  Pakan alami biasanya digunakan untuk pemberian pakan lele 
pada fase larva sampai benih.  Selain pakan alami, lele juga memerlukan pakan 
tambahan untuk pertumbuhan dan mempercepat kematangan gonad.  Untuk itu, jenis 
pakan tambahannya harus banyak mengandung protein hewani yang mudah 
dicerna.  Pakan tambahan tersebut harus dapat mempercepat pertumbuhan sehingga 
produksi yang diharapkan dapat tercapai. Pakan tambahan yang digunakan dapat 
berupa pelet komersial yang mengandung protein diatas 20%  
Ikan lele biasanya mencari makanan didasar kolam  Peningkatan nafsu makan 
ikan Lele Dumbo seiring dengan peningkatan suhu air dan kebiasaan hidupnya.  Ikan 
Lele Dumbo lebih banyak beraktivitas pada malam hari atau sering disebut nokturnal 
terutama dalam hal mencari makan.  Namun, karena sudah menjadi kebiasaan, maka 
tidak jarang Lele Dumbo yang beraktivitas pada siang hari.  Oleh karena itu, pemberian 
pakan sebaiknya dilakukan antara 2-3 kali sehari, yaitu pada pagi sekitar puku 09.00 
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WIB, sore menjelang malam sekitar pukul 17.00-18.00 WIB dan malam sekitar   pukul 
20.00-22.00 WIB (Prihartono et al., 2000). 
2.4 Kualitas Air 
Menurut Bramasta (2009) bahwa dalam pemeliharaan di kolam, lele 
sangkuriang tidak memerlukan kualitas air yang jernih atau mengalir seperti ikan ikan 
lainnya. Meskipun demikian, para ahli perikanan menyebutkan syarat dari kualitas air, 
baik secara kimia maupun fisika yang harus dipenuhi jika ingin sukses 
membudidayakan lele.   
Kualitas air yang dianggap baik untuk kehidupan lele sangkuriang tersebut 
sebagai berikut. Suhu air optimum dalam pemeliharaan ikan lele sangkuriang secara 
intensif adalah 25 – 30 oC. suhu untuk pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang 26 – 
30oC (Himawan, 2008).   
Umumnya ikan lele hidup normal di lingkungan yang memiliki kandungan 
oksigen terlarut 4 mg/l. Sering kandungan oksigen berubah secara mendadak, misalnya 
akibat penguraian bahan organik. Keasaman atau pH yang baik bagi lele sangkuriang 
adalah 6,5 – 9, pH yang kurang dari 5 sangat buruk bagi lele sangkuriang, karena bisa 
menyebabkan penggumpalan lendir pada insang, sedangkan pH 9 ke atas akan 
menyebabkan berkurangnya nafsu makan lele sangkuriang (Effendi, 2003). 
2.5  Probiotik 
Probiotik adalah penggunaan mikroba hidup yang menguntungkan saluran 
pencernaan hewan untuk meningkatkan kesehatan inangnya. Jadi lebih difokuskan 
pada hewan/inangnya. Sejalan dengan kemajuan tehnologi, probiotik juga 
dimanfaatkan dalam akuakultur. Probiotik adalah penggunaan bakteri atau mikroba 
menguntungkan untuk meningkatkan kesehatan ekosistem tambak, kesehatan udang 
maupun meningkatkan sistem imun dari inang (udang) dan 
mengendalikan/menghambat mikroba patogen. 
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Menurut Poernomo, A, (2004) probiotik adalah mikroorganisme yang memiliki 
kemampuan mendukung pertumbuhan dan produktifitas udang. Penerapan probiotik 
pada udang selain berfungsi untuk meyeimbangkan mikroorganisme dalam pencernaan 
agar tingkat serapannya tinggi, probiotik juga bermanfaat menguraikan senyawa-
senyawa sisa metabolisme dalam air . Sehingga probiotik dapat berfungsi sebagai 
bioremediasi, biokontrol, imunostimulan serta memacu pertumbuhan. 
  Umumnya bakteri probiotik terdiri dari bakteri nitrifiying dan atau bakteri 
heterotrofik. Bakteri heterotrofik adalah bakteri yang mengkonsumsi oksigen untuk 
menghasilkan karbodioksida dan amoniak pada saat proses oksidasi. Sedangkan 
bakteri autrofik nitrtiying mengkonsumsi oksigen dan karbondioksida pada saat 
oksidasi amoniak dengan produk akhirnya nitrat (Moriarty, 1998). 
2.6 Fermentasi 
Fermentasi merupakan teknik yang dapat mengubah senyawa kompleks seperti 
protein, serat kasar, karbohidrat, lemak dan bahan organik lainnya menjadi senyawa 
yang lebih sederhana. Hasil fermentasi dapat menyebabkan terjadinya perbaikan nilai 
gizi pada produk dan sifat-sifat bahan dasar seperti meningkatkan kecernaan, 
menimbulkan rasa dan aroma yang disukai (Supriyati et al. 1998) 
Pakan organik atau pakan fermentasi (fermentation feeds) merupakan pakan 
yang diproduksi atau diawetkan dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme. 
Proses fermentasi bertujuan menurunkan kadar serat kasar, meningkatkan kecernaan 
dan sekaligus meningkatkan kadar protein kasar (Nurhayani et al., 2001) 
Winarno (1997) mengatakan bahwa enzim yang dihasilkan dalam proses 
fermentasi bersifat menguntungkan, sehingga dapat memperbaiki nilai nutrisi dan 
meningkatkan pertumbuhan serta daya cerna nutrisi pakan. (Kusumaningrum et al. 
2012) yaitu terjadi penurunan kadar lemak kasar pada ransum hasil fermentasi 
dikarenakan, substrat yang digunakan mengandung glukosa sehingga dapat memacu 
pertumbuhan biomasa kapang yang mengakibatkan produksi enzim lipase juga 
semakin banyak untuk merombak lemak kasar. Pakan yang banyak mengandung lemak 
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tidak baik bagi kesehatan ikan karena akan lebih mudah teroksidasi dan menghasilkan 
bau yang tidak enak (Mahyuddin 2008) 
2.7 Pertumbuhan 
Pertumbuhan adalah berkaitan dengan masalah perubahan dalam besar, jumlah, 
ukuran atau dimensi tingkat sel organ maupun individu yang bisa diukur dengan berat, 
ukuran panjang, umur tulang dan keseimbangan metabolisme(Soetjiningsih, 
1988).Ada perbedaan kecepatan tumbuh antara ikan lele lokal dan ikan lele 
dumbo.Ikan lele dumbo biasanya kemiliki kecepatan tumbuh yang lebih besar 
dibandingkan dengan ikan lele lokal. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhanikan 
lele, yaitu faktor internal meliputi genetik dan kondisi ikan itu sendiri, danfaktor 
eksternal meliputi kondisi lingkungan contohnya air 
